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ABSTRAK

Aktivitas Ekstrak Lamun Enhalus sp. dan Thalassia sp. dari
Tolitoli Sebagai Antibakteri Penyebab Jerawat

YUANITA CHRISTPRATISTHA HELSA WIDYASWARA

Lamun merupakan tanaman akuatik yang ditemukan pada daerah pesisir pantai. Di
beberapa daerah atau negara, lamun dijadikan sebagai obat dan bahan kosmetik,
karena mengandung alkaloid, fenol, flavonoid, tanin, dan saponin. Pantai Sabang
Tolitoli merupakan pantai yang memiliki banyak keanekaragaman lamun seperti
Enhalus sp, dan Thalassia sp. Lamun dapat digunakan sebagai antibakteri untuk
mengobati jerawat yang disebabkan oleh bakteri Propionibacterium acnes,
Staphylococcus aureus, dan Staphylococcus epidermidis. Dalam upaya
mengoptimalkan lamun, dilakukan penelitian tentang pengaruh ekstrak lamun
terhadap P. acnes dan S. aureus. Sampel diambil dari Pantai Sabang pada bulan
Desember 2021. Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi dengan etanol
96%, dan dilakukan uji fitokimia. Aktivitas antibakteri diidentifikasi melalui
pembentukan zona hambat dengan variasi konsentrasi
(10%,20%,30%,40%,50%,60%,70%,80% 90%,100%) dan Minimum Inhibitory
Concentration (MIC). Data hasil uji dianalisis menggunakan One-Way Anova. Hasil
identifikasi fitokimia menunjukkan adanya senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, dan
triterpenoid pada kedua ekstrak lamun. Hasil konsentrasi ekstrak yang optimal
Enhalus sp. 80% terhadap P. acnes (11t1mm) dan S. aureus (9,33t£1,52mm),
ekstrak Thalassia sp. 20% terhadap P. acnes (13,3+5,8mm) dan S. aureus
(13,67+1,52mm). Hasil MIC menunjukkan ekstrak lamun Thalassia sp. memiliki
kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri lebih baik dibandingkan Enhalus
sp. pada konsentrasi 6,25 pug/mL terhadap P. acnes dan 12,5 pg/mL terhadap S.
aureus. Dari zona hambat yang terbentuk dan hasil MIC menunjukkan bahwa
ekstrak Thalassia sp. merupakan ekstrak yang lebih efektif dalam menghambat
pertumbuhan bakteri penyebab jerawat

Kata kunci: Enhalus sp., Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus,
Thalassia sp., uji daya hambat
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ABSTRACT

Activities of Seagrass Extract Enhalus sp. and Thalassia sp. from
Tolitoli as Acne-causing Antibacterial

YUANITA CHRISTPRATISTHA HELSA WIDYASWARA

Seagrass is an aquatic plant found in coastal areas. In some regions or countries,
seagrass is used as medicine and cosmetic, because it contains alkaloids, phenols,
flavonoids, tannins, and saponins. Sabang Tolitoli Beach is a beach that has a lot of
seagrass diversity such as Enhalus sp. and Thalassia sp. Seagrass can be used as an
antibacterial to treat acne caused by Propionibacterium acnes, Staphylococcus
aureus, and Staphylococcus epidermidis. In effort to optimize seagrass, a study was
conducted on the effect of seagrass extract on P. acnes and S. aureus. Samples were
taken from Sabang Beach in December 2021. Extraction was carried out using
maceration method with 96% ethanol, and phytochemical tests were carried out.
Antibacterial activity was identified through the formation of inhibition zones with
various concentrations (10%,20%,30%,40%,50%,60%,70%,80%,90%,100%) and
Minimum Inhibitory Concentration(MIC). The data were analyzed using One-Way
Anova. The results of phytochemical identification showed the presence of
flavonoid, alkaloid, tannin, and triterpenoid compounds in both extracts. The results
of the optimal concentration of extract Enhalus sp. 80% against P. acnes (11+1mm)
and S. aureus (9.33x1.52mm), extract Thalassia sp. 20% against P. acnes
(13.3x5.8mm) and S. aureus (13.67+1.52mm). The MIC results showed that
Thalassia sp. extract has the ability to inhibit bacterial growth better than Enhalus
sp. at a concentration of 6.25 pg/mL against P. acnes and 12.5 pg/mL against S.
aureus. From the inhibition zone formed and the MIC results show that Thalassia
sp. extract is more effective extract in inhibiting the growth of bacteria that cause
acne.

Keywords: Enhalus sp., inhibition test, Propionibacterium acnes, Staphylococcus
aureus, Thalassia sp.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini, penggunaan masker tidak lepas dari kehidupan sehari-
hari dikarenakan adanya penyebaran penyakit COVID-19 yang harus
dihindari masyarakat. Pemerintah menganjurkan masyarakat untuk
menggunakan masker saat melakukan aktivitas di luar rumah. Aktivitas
yang dilakukan masyarakat bisa memakan waktu yang lama sehingga
pemakaian masker juga lama. Tentunya hal ini juga dapat menimbulkan
kerusakan kulit akibat tekanan masker yang terlalu lama ke kulit wajah.
Salah satu kerusakan kulit yang sering ditemukan akibat penggunaan
masker yakni maskne atau mask acne, kulit kering, dan iritasi. Acne atau
jerawat merupakan salah satu masalah kerusakan kulit yang sering dialami
olen masyarakat. Penyebab munculnya acne atau jerawat yakni adanya
peningkatan produksi sebum atau minyak, peluruhan keratinosit,
pertumbuhan bakteri, dan inflamasi. Bakteri yang dapat menyebabkan
munculnya jerawat yakni Propionibacterium acnes, Staphylococcus
epidermidis, dan Staphylococcus aureus. Sehingga, diperlukan adanya
senyawa antibakteri dalam produk perawatan kulit untuk mengurangi atau
mencegah timbulnya jerawat dan anti-inflamasi yang digunakan untuk
mengurangi kemerahan dan mempercepat penyembuhan luka yang
diakibatkan.

Penggunaan tanaman dalam produk perawatan kulit sudah
digunakan dari dahulu hingga sekarang (Fabricant et al., 2001). Produk
yang terbuat dari tanaman merupakan salah satu produk ramah lingkungan
atau green product. Green product merupakan produk yang aman bagi
kesehatan dan memiliki kinerja lingkungan yang lebih baik dibanding
dengan produk konvensional lainnya. Salah satu tanaman yang memiliki
banyak manfaat tetapi belum banyak dimanfaatkan penggunaannya adalah
lamun. Lamun merupakan tumbuhan yang hidup di laut. Spesies lamun
yang dapat ditemukan di Tolitoli adalah Cymodocea rotundata, Halodule

pinifolia, Halophila ovalis, Thalassia hemprichii, Syringodium isoetifolium,



dan Enhalus acoroides (Adli et al., 2016). Lamun memiliki berbagai
manfaat, berdasarkan KKP ada 2 manfaat lamun yakni secara tradisional
dan modern. Secara tradisional lamun digunakan untuk pembuatan
keranjang, dibakar untuk diambil garamnya, soda atau penghangat, untuk
pengisi kasur, sebagai atap rumbia, untuk kompos dan pupuk, digunakan
untuk isolasi suara dan suhu, dapat sebagai pengganti benang dalam
membuat nitrosellulosa, dan sebagainya. Sedangkan pemanfaatan secara
modern adalah sebagai penyaring limbah, penstabilitasi pantai, bahan untuk
kertas, pupuk dan makanan ternak, serta sebagai bahan obat-obatan (KKP).
Kandungan senyawa yang terdapat pada lamun seperti alkaloid, flavonoid,
tanin, dan steroid dapat digunakan sebagai antioksidan, antibakteri, anti-
inflamasi, antikanker, dan masih banyak lagi (Dewi et al., 2012; Rumiantin,
2011). Spesies yang paling banyak ditemukan sebarannya di Pantai Sabang
adalah Thalassia sp. dan Enhalus sp..

Pantai Sabang merupakan salah satu pantai yang berada di Desa
Sabang, Kecamatan Galang, Tolitoli, Sulawesi Tengah. Pantai ini memiliki
beberapa keanekaragaman seperti terumbu karang, ikan, dan lamun. Dengan
adanya keanekaragaman lamun yang ada di Pantai Sabang, mengakibatkan
pantai ini menjadi salah satu tempat makan Dugong. Penggunaan lamun
jenis Thalassia sp. dan Enhalus sp. sebagai sampel dikarenakan kedua jenis

lamun ini bukan merupakan jenis lamun yang dimakan oleh dugong.

Untuk kerusakan kulit akibat maskne maka kandungan yang
digunakan untuk mengobati atau mengatasinya harus memiliki antibakteri
dan anti-inflamasi. Pada penelitian ini digunakan ekstrak lamun karena
memiliki beberapa kandungan senyawa bioaktif seperti alkaloid, tanin,
steroid, flavonoid, dan saponin. Kandungan senyawa ini dapat ditemukan
dari akar hingga daun tanaman lamun (Gustavina et al.,2018). Penelitian ini
bertujuan untuk membandingkan senyawa aktif yang terdapat dalam ekstrak
lamun Thalassia sp. dan Enhalus sp. serta melihat efektivitas kedua jenis

lamun tersebut sebagai bahan antibakteri terhadap bakteri penyebab jerawat.



1.2 Rumusan Masalah

1)

2)

3)

Senyawa apa yang terkandung dalam ekstrak lamun Thalassia
sp. dan Enhalus sp. dari Pantai Sabang?

Pada konsentrasi berapa ekstrak lamun Thalassia sp. dan
Enhalus sp. dari Pantai Sabang memiliki daya hambat yang
optimal terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan
Staphylococcus aureus?

Dari kedua lamun tersebut manakah yang memiliki aktivitas
paling baik  sebagai antibakteri terhadap  bakteri
Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus?

1.3 Hipotesis

1)

2)

Senyawa yang terkandung dalam ekstrak lamun Thalassia sp.
adalah flavonoid, alkaloid, dan steroid. Sedangkan pada ekstrak
lamun Enhalus sp. adalah fenol, tanin, flavonoid, alkaloid, dan
steroid

Ekstrak lamun Thalassia sp. dan Enhalus sp, dapat digunakan
sebagai  antibakteri Propionibacterium  acnes  dan

Staphylococcus aureus

1.4 Tujuan

1)

2)

3)

Mengetahui senyawa yang terkandung dalam ekstrak lamun
Thalassia sp. dan Enhalus sp. dari Pantai Sabang

Mengetahui konsentrasi optimal ekstrak lamun Thalassia sp.
dan Enhalus sp. terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan
Staphylococcus aureus

Menganalisis perbandingan efektivitas ekstrak lamun Thalassia
sp. dan Enhalus sp. dalam penggunaannya sebagai antibakteri
terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus

aureus

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

senyawa aktif yang terdapat dalam ekstrak lamun Thalassia sp. dan Enhalus

sp. yang ada di Pantai Sabang, dan memberikan informasi mengenai



kemampuan ekstrak lamun dalam menghambat pertumbuhan bakteri
penyebab jerawat sehingga dapat dikembangkan sebagai obat jerawat.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1) Senyawa yang terkandung dalam ekstrak lamun Thalassia sp. dan
Enhalus sp. adalah flavonoid, alkaloid, tanin, dan triterpenoid.

2) Didapatkan konsentrasi optimal dari ekstrak lamun untuk menghambat
pertumbuhan bakteri penyebab jerawat. Ekstrak lamun Enhalus sp.
terhadap bakteri P. acnes dengan konsentrasi 80% dan bakteri S. aureus
pada konsentrasi 80%. Sedangkan Thalassis sp. pada bakteri P. acnes
dan S. aureus dengan konsentrasi 20%

3) Ekstrak lamun Thalassia sp. lebih efektif dalam menghambat
pertumbuhan bakteri P. acnes dan S. aureus.

5.2 Saran
Perlu dilakukannya analisis mengenai aktivitas antibakteri yang
terdapat dalam ekstrak lamun Enhalus sp. dan Thalassia sp. terhadap bakteri
penyebab jerawat lainnya sehingga dapat ditemukkan konsentrasi yang
paling optimal dalam menghambat pertumbuhan bakteri.
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